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Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan karawitan ibu-ibu di Desa Kalongan, 
Karanganyar dengan memberikan pelatihan karawitan dengan 
pendampingan intensif. Kelompok karawitan putri di desa 
tersebut telah membentuk organisasi untuk berinteraksi satu 
sama lain dan melestarikan budaya mereka. Namun, mereka 
belum memiliki pelatih profesional untuk membantu mereka 
berkembang dalam memainkan gending. Sebanyak dua puluh 
ibu-ibu yang tinggal di sekitar desa menjadi peserta pelatihan. 
Kegiatan bimbingan ini diawali pada tanggal 4 Oktober 2025 
melalui sesi bermain gamelan bersama guna mengevaluasi 
kompetensi dasar para peserta. Dari evaluasi awal tersebut, 
diketahui bahwa 75% peserta masih belum menguasai 
permainan gending seperti Ibu Pertiwi, Mari Kangen, Gugur 
Gunung, serta Eka Prasetya Pancakarsa, sementara 25% 
sisanya telah mahir memainkannya. Pasca-pelatihan, evaluasi 
akhir memperlihatkan lonjakan kemahiran yang sangat berarti, 
di mana 80% peserta sukses membawakan gending secara 
lancar, dan hanya menyisakan 20% yang masih memerlukan 
bimbingan lanjutan. Fakta ini menegaskan bahwa 
pendampingan dari tenaga ahli sangat ampuh untuk 
mendongkrak keahlian karawitan, sekaligus bertindak sebagai 
langkah taktis dalam merawat kelestarian budaya daerah. 

 
Kata Kunci : Pengabdian; Karawitan; Ibu–ibu Kalongan 

 
PENDAHULUAN 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat adalah wujud pemenuhan 
kewajiban Tri Dharma Perguruan Tinggi bagi seorang dosen, yang melengkapi tugas 
utama mengajar dan meneliti. Di samping itu, dosen turut mengemban kewajiban 
akademik tambahan, semisal menjadi pembimbing untuk program KKN, KKL, PPL, 
hingga penulisan skripsi. Kegiatan pengabdian ini pada dasarnya digagas sebagai 
sarana untuk menyumbangkan bakti secara langsung demi kemajuan sektor 
kebudayaan dan pendidikan di tengah masyarakat, pengabdian kepada masyarakat 
dimaksudkan (Dian Rianita et al., 2023). Karena proses belajar tidak dibatasi oleh 
usia atau latar belakang pekerjaan, semangat berkarya dan berinovasi sangat 
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penting bagi masyarakat, termasuk ibu-ibu yang terus berusaha meningkatkan 
keterampilan dan kreativitas tanpa memandang usia mereka (Prestridge et al., 2021). 

Banyak cara untuk berbagi pengetahuan, seperti kelas, seminar, dan program 
pengabdian masyarakat. Pengetahuan akan terus berkembang ketika diberikan 
kepada orang lain, baik melalui kerja sama, pendampingan langsung di lapangan, 
atau bentuk kemitraan formal seperti MoU.Kesenian karawitan adalah salah satu 
warisan budaya Jawa yang membutuhkan praktik langsung daripada diskusi di 
media sosial atau penelitian teoretis dalam konteks pelestarian budaya (Waridi, 
2008). Oleh karena itu, lokasi untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini dipilih di 
Desa Kalongan, Kabupaten Karanganyar. Ini dipilih karena lokasinya dekat dan 
banyak peserta yang tinggal di sana. Ini memungkinkan program dilaksanakan 
dengan baik. 

Diharapkan tim pengabdi, panitia, pengelola sanggar, dan para peserta 
bekerja sama untuk menjalankan pengabdian masyarakat dengan baik. Sekitar 20 
peserta pelatihan adalah ibu rumah tangga, pensiunan pegawai negeri, pensiunan 
guru, pegawai RRI, dan istri perangkat desa. Mereka sangat termotivasi untuk 
belajar karena semangat, kecintaan terhadap seni, dan kepedulian terhadap 
pelestarian budaya. Namun, sebagian besar peserta tidak memiliki latar belakang 
seniman, jadi mereka tidak tahu cara memainkan karawitan. Oleh karena itu, untuk 
memastikan bahwa peserta memperoleh peningkatan kemampuan yang signifikan, 
program pengabdian yang mencakup pelatihan dan pendampingan sangat penting 
(Riowati & Yoenanto, 2022). 

Menurut uraian tersebut, masalah utama yang dihadapi mitra adalah mereka 
tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan 
teknik nabuh dan nembang Jawa yang sesuai dengan aturan tata gending. Dengan 
demikian, pelatihan karawitan Jawa memberikan pengabdian kepada masyarakat 
dengan mengajarkan materi gending dengan cara yang tepat sehingga dapat 
digunakan dalam pementasan dan festival seni (Purwanto, 2012; Rusdiyantoro, 
2019). Karyawan tidak hanya berguna untuk pertunjukan, pengiring tari, dan 
pagelaran wayang, tetapi mereka juga memiliki manfaat kesehatan mental, seperti 
mengurangi stres, meningkatkan fokus, dan membantu kesehatan mental. (Wiradi, 
2005). 

METODE  
Sosialisasi dan pelatihan nembang jawa atau gamelan jawa adalah metode 

pengabdian yang digunakan. Sekitar 20 peserta pelatihan adalah ibu rumah tangga, 
pensiunan pegawai negeri, pensiunan guru, pegawai RRI, dan istri perangkat desa. 
Menurut Purwanto (2012), seni karawitan yang diajarkan di Desa Kalongan 
berhubungan dengan gending jawa yang ada di Kabupaten Karangannyar. bahwa 
setiap ibu harus mampu karena karawitan Jawa adalah hasil dari budaya Jawa yang 
telah dipengaruhi oleh era modern dan globalisasi (Waridi, 2008). Karyawan juga 
sering digunakan untuk lomba, pementasan, dan pertunjukan, serta sebagai cara 
untuk menunjukkan penghargaan dalam budaya Jawa. Agar lestari, kepedulian harus 
terus dipupuk dan dikembangkan. Orang yang paham budaya membutuhkan 
kepedulian.
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Gambar 1. Baga n Pemecaha n Masala h 

Gambar 2. Baga n Kegiata n 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Program pengabdian ini berintikan pada pelatihan vokal (nembang) dan 
instrumen (ngamel/nabuh) gamelan Jawa bagi kalangan ibu-ibu di Desa Kalongan. 
Pencapaian yang ditargetkan adalah membentuk kualitas yang memenuhi standar 
pementasan untuk menyambut festival sungkem pertiwi. Pelaksanaan kegiatan 
bertempat di kediaman Bapak Valensius Sunarso pada tanggal 21 Juni 2025, yang 
berlangsung mulai pukul 13.00 hingga 16.00 WIB. Sebanyak kurang lebih 20 warga 
Desa Kalongan yang berstatus sebagai ibu rumah tangga, purnawirawan guru, 
pengajar aktif, dan aparatur sipil negara turut serta. Program ini merupakan wujud 
pengabdian swadaya yang diorganisasi secara langsung oleh dosen pelaksana. 

Para ibu dari Desa Kalongan menunjukkan gairah, antusiasme, serta rasa 
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penasaran yang amat kuat dalam mengikuti jalannya pengabdian (Prestridge et al., 
2021). Perangkat yang disediakan meliputi instrumen gamelan Jawa, lirik-lirik 
tembang, alat perekam suara, mikrofon, pelantang suara, serta telepon seluler yang 
berfungsi untuk merekam audio dan mendokumentasikan foto sebagai bentuk 
pendekatan pengabdian berbasis digital (Feng & Wang, 2021; Allcoat et al., 2021). 
Tim pelatih maupun anggota pengabdi bersikap sangat ramah dan proaktif dalam 
merespons pertanyaan terkait materi yang belum dikuasai peserta. Banyak di antara 
ibu-ibu pencinta seni budaya di desa tersebut yang awalnya belum mengerti teknik 
melantunkan tembang maupun menabuh gamelan secara tepat (Purwanto, 2012; 
Rusdiyantoro, 2019). Hasil karya yang diajarkan berupa komposisi gending yang 
diiringi seperangkat gamelan dan vokal tembang khas Jawa (Sumarsam, 2003; 
Martopangrawit, 1975). Niat untuk berkembang dan memiliki wawasan luas tentu 
menuntut komitmen dan kerja keras, terlebih pada usia yang tidak lagi muda, 
sehingga dibutuhkan kesungguhan untuk menyisihkan waktu, tenaga, dan pikiran 
guna menghadiri pelatihan secara langsung (Riowati & Yoenanto, 2022). 

Rentang usia peserta pelatihan sangat bervariasi, mulai dari 35 hingga 73 
tahun. Sekelompok ibu-ibu ini senantiasa memperlihatkan antusiasme dan komitmen 
yang kuat untuk merawat serta memajukan kesenian tradisional melalui studi 
gamelan dan gending Jawa (Arifin et al., 2018; Setiawan, 2013). Program ini 
difasilitasi dengan seperangkat gamelan, naskah lirik tembang, serta ditunjang oleh 
pemanfaatan perangkat digital seperti telepon seluler dan pengeras suara sebagai 
media pengiring (Dziubaniuk et al., 2023). Gairah untuk terus berkarya ini didorong 
oleh tekad untuk mengangkat kembali eksistensi seni karawitan lokal. Diharapkan, 
wawasan dan keterampilan yang diperoleh dapat ditularkan kepada warga lain yang 
tidak berpartisipasi secara langsung, sehingga terjadi pemerataan ilmu (Tran et al., 
2020). Kesenian seperti karawitan pada dasarnya menuntut kompetensi dan 
keahlian yang spesifik (Setyawan et al., 2022). 

Agenda perdana diselenggarakan pada 21 Juni 2025, dibuka dengan 
pemaparan teori karawitan oleh tim pengabdi. Pesertanya mencakup ibu rumah 
tangga, PNS aktif, purnawirawan guru, hingga dosen yang bermukim di sekitar 
wilayah Desa Kalongan, Kabupaten Sukoharjo. Tim fasilitator merupakan tenaga ahli 
yang menguasai seni budaya Jawa, terkhusus pada tata cara memainkan gending 
dan gamelan (Prawiroatmojo, 1985; Sumarsam, 2003). Bimbingan ini difokuskan 
pada komunitas karawitan setempat guna mematangkan kecakapan mereka, 
sehingga siap menyongsong penyelenggaraan festival Jawa dengan sentuhan 
edukasi yang inovatif (Setyawan & Pangestuti, 2020). Sebagai nilai tambah, kreasi 
musik tradisional yang dimainkan turut direkam secara audio dan dipublikasikan via 
YouTube untuk keperluan arsip sekaligus media berlatih jarak jauh (Dian Rianita et 
al., 2023). 

Proses bimbingan dirancang secara interaktif dengan mengkolaborasikan 
peran para vokalis (penggerong) dan pemain instrumen (Setyawan et al., 2021). 
Strategi pembelajaran disesuaikan dengan kondisi mayoritas peserta yang telah 
berusia lanjut, sehingga transfer ilmu lebih mudah diserap lewat metode praktik 
langsung (Sri Lestari & Handayani, n.d.). Sesi ini ditutup dengan forum diskusi dan 
simulasi memainkan gending. Untuk memastikan tidak ada yang tertinggal, peserta 
yang masih kesulitan diberikan bimbingan secara personal (Arief et al., 2025). 
Kesempatan bertanya secara langsung ini membuat proses serap materi menjadi 
lebih efektif, sehingga membawa segudang wawasan serta faedah bagi seluruh 
partisipan (Kırkgöz, 2023). 

Pertemuan kedua digelar secara tatap muka pada 22 Juli 2025 untuk 
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mengukur tingkat serapan materi karawitan para peserta. Masing-masing individu 
diminta presentasi dan mempraktikkan satu materi secara bergiliran di hadapan 
rekan-rekannya. Selanjutnya, pertemuan ketiga hingga kelima diisi dengan repetisi 
praktik guna mematangkan keluwesan peserta. Repetisi ini terbukti membuahkan 
lonjakan kemahiran yang sangat signifikan (Estiningsih et al., 2025). Fakta tersebut 
mengonfirmasi bahwa program pelatihan ini menyuguhkan manfaat yang konkret 
bagi warga Desa Kalongan (Marwanti et al., 2023). 

Secara umum, semua tahapan program bergulir dengan lancar. Antusiasme 
peserta tidak pernah surut; hal ini tampak dari munculnya pertanyaan-pertanyaan 
berulang saat sesi diskusi, yang mengindikasikan kuatnya hasrat mereka untuk 
belajar dan berkarya (Salmerón & Delgado, 2019). Kegiatan pengabdian ini dapat 
diklaim sangat memuaskan karena sukses mencapai target. Kemahiran yang kini 
dikuasai peserta diproyeksikan untuk dibagikan kepada kaum ibu lainnya di desa 
tersebut. Sekalipun ada segelintir peserta yang belum sempurna mempraktikkannya, 
semangat pantang menyerah mereka memastikan bahwa mereka akan terus 
dibimbing hingga mahir menabuh dan melantunkan karawitan Jawa (Wicaksono & 
Handayaningrum, 2021). 
1. Pre-test 

Evaluasi awal sebelum program dimulai memperlihatkan bahwa hanya di 
kisaran 13% dari himpunan ibu-ibu Desa Kalongan yang telah mengenal dan 
memahami ilmu dasar mengenai nembang serta menabuh gamelan. 

2. Post-test 
Bimbingan dan pendampingan yang menyasar 20 peserta aktif beserta 

audiens ini dirancang dengan indikator capaian yang terukur. Kelancaran jalannya 
program menjadi cerminan bahwa kegiatan pengabdian ini sanggup memberikan 
faedah nyata bagi keberhasilan proses pembelajaran. 

Setelah melalui serangkaian sesi, persentase kelulusan peserta melonjak 
pesat menyentuh level 75% hingga 88%. Lonjakan yang sangat drastis ini 
diklasifikasikan sebagai capaian yang amat memuaskan. Dengan persentase 
ketuntasan mencapai 88%, dapat disimpulkan bahwa hanya tersisa sekitar 12-
13% warga yang masih harus menyesuaikan diri dalam memadukan tembang dan 
instrumen gamelan yang akurat. 

Keberhasilan tersebut menjadi bukti konkret bahwa program pengabdian di 
Desa Kalongan mencetak imbas yang positif. Bimbingan yang dikawal secara 
totalitas serta alokasi durasi yang pas merupakan kunci kesuksesan transfer ilmu. 
Parameter sukses ini terepresentasi dari tingginya angka persentase kemahiran 
peserta yang pada akhirnya berkontribusi langsung terhadap kelestarian 
kebudayaan, khususnya seni karawitan Jawa. 

 
Pembahasan 

Puncak dari realisasi agenda pengabdian ini adalah naiknya taraf kecakapan 
seni kumpulan ibu-ibu di kawasan Desa Kalongan, Sukoharjo. Acara ini tidak hanya 
diikuti oleh peserta reguler, namun turut didampingi oleh audiens yang mampir ke 
lokasi praktik. Uniknya, di tengah sesi simulasi, deretan penonton kerap ikut 
meramaikan suasana secara spontan, yang menjadi sinyalemen betapa suksesnya 
atmosfer pengabdian ini dibangun. Peserta mencerna wawasan tidak hanya dari 
penjelasan lisan, melainkan dari eksekusi nyata berkesenian. Selain memberikan 
sumbangsih langsung pada lingkungan, kegiatan ini juga memompa gairah para 
fasilitator untuk terus menyusun program serupa di kesempatan mendatang. 

Sepanjang berjalannya pelatihan, tim pengabdi selalu memantau progres 
yang ada. Pembinaan ini menunjukkan bahwa ketertarikan peserta maupun audiens 

1

1

Page 8 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3643298026

Page 8 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3643298026



10.60126/jukemas.v2i4.1297 | 1218 

 

 

semakin terbangun. Sekalipun penonton insidental tidak menyimak hingga akhir, 
partisipasi mereka dalam melantunkan lirik tembang membuktikan adanya kepekaan 
serta kemampuan dasar terhadap warisan karawitan Jawa. Diharapkan nantinya 
peserta bersedia mendedikasikan ilmu mereka untuk masyarakat Desa Kalongan 
dengan berpegang pada tahapan berikut: 

Pertama, pemahaman fondasi yang membawahi konsep dan urgensi 
pelestarian tembang Jawa (Purwanto, 2012; Rusdiyantoro, 2019). Di titik ini, panitia 
membongkar rincian silabus sekaligus membagikan modul ajar untuk dipelajari 
seluruh peserta. 

Kedua, penguasaan ragam pola pukulan (nabuh/ngamel) gamelan yang diurai 
lewat pertemuan langsung (Martopangrawit, 1975; Sumarsam, 2003). Kelas 
dirancang dengan pendekatan komunikasi dua arah antara peserta dan pengabdi 
guna melancarkan efisiensi penyerapan ilmu (Setyawan et al., 2021; Riowati & 
Yoenanto, 2022). 

Ketiga, pengenalan terhadap konstruksi perancangan program bimbingan seni 
budaya. Hal esensial yang ditekankan adalah materi wajib dikalibrasi dengan topik 
utama karawitan Jawa (Setiawan, 2013; Waridi, 2008). Proses penyesuaian ini 
berfungsi untuk menyediakan asupan informasi komprehensif yang tepat sasaran 
demi mencetak peserta yang mahir secara teknis (Wicaksono & Handayaningrum, 
2021). 

Tahapan terakhir, menyinergikan seluruh racikan konsep pengabdian ke 
dalam satu arsitektur pelatihan yang solid (Dian Rianita et al., 2023). Upaya 
pengembangan ini ditujukan agar relasi dan proses belajar antara peserta dan 
fasilitator tetap berkesinambungan. Kesuksesan sebuah pengabdian dapat dilihat 
dari tingginya daya terima kelompok sasaran. Nilai kebermanfaatan ini menjadi 
legitimasi bahwa agenda pelatihan tidak melenceng dari pakem karawitan Jawa, 
seraya tetap bersahabat dengan arus modernisasi (Salmerón & Delgado, 2019; 
Prestridge et al., 2021). Melalui pendekatan inilah, eksistensi karawitan Jawa 
diupayakan agar terus lestari (Soerjono Soekanto, 1990; Wiradi, 2005). 

  KESIMPULAN DAN SARAN 
  Kesimpulan 

Simpulan akhir dari pergelaran bimbingan bagi kawanan ibu-ibu Desa 
Kalongan, Kabupaten Karanganyar ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

1. Alur penentuan rancangan program pelatihan kesenian Jawa berbasis 
pemanfaatan instrumen elektronik terlaksana dengan baik. Perangkat 
penunjang berupa tape recorder, pengeras suara aktif, pelantang vokal, 
ditambah dengan mekanisme publikasi dokumentasi menuju laman YouTube 
dan TikTok sukses diintegrasikan dalam pelatihan. Penyerapan teknologi 
kontemporer ini terbukti harmonis dengan silabus pelatihan dari lembaga 
pemerintah serta amat sesuai dengan tuntutan zaman. Kumpulan peserta yang 
notabene adalah ibu-ibu nyatanya sangat cakap membaur dan memanfaatkan 
keunggulan teknologi.  

2. Dukungan teknis berbasis medium kontemporer—seperti komputer jinjing, 
gawai seluler, peranti tablet, iPad, dan sorotan layar LCD—amat membantu 
mengawal keberhasilan pengabdian ini. Deretan logistik ini didukung langsung 
oleh para pengabdi gabungan pengurus sanggar kesenian setempat, yang 
alhasil mengamankan kebutuhan infrastruktur sarana kegiatan.  

3. Ikhtiar pengabdian yang menjaring ibu-ibu di Desa Kalongan, Sukoharjo ini 
digagas sebagai jembatan peningkatan kapasitas seni karawitan Jawa, 
utamanya bagi kalangan awam yang sebelum ini tidak piawai bernyanyi 
tembang maupun menabuh gamelan. Mekanisme edukasi dipoles dengan 
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bumbu teknologi guna merespons dinamisnya transformasi di era digital.  
4. Secara komprehensif, program pengabdian divonis sangat krusial dan sukses. 

Berlandaskan kalkulasi data awal (pre-test), diestimasikan sebanyak 87% 
anggota sasaran belum sanggup merengkuh keterampilan karawitan 
terintegrasi digital, dan hanya porsi 13% yang terdeteksi mumpuni. Pasca 
berakhirnya seluruh fase, evaluasi akhir (post-test) mencerminkan lonjakan 
performa yang gemilang; sekitar 88% peserta telah fasih dalam ranah 
karawitan Jawa sekaligus sigap dalam pemberdayaan peranti digital sebagai 
alat arsip audiovisual pada platform YouTube, TikTok, dan jejaring sejenis. Tren 
keberhasilan semacam ini merupakan kristalisasi dari dorongan bimbingan 
terfokus, kecerdasan kolektif tim pengabdi, serta jalinan kolaborasi kompak 
antarstakeholder.  

   Saran 
Terdapat usulan-usulan perbaikan yang diajukan menjelang rampungnya 

kiprah pelatihan ini, yang meliputi: 
1. Aktivitas kemasyarakatan yang menyasar ibu-ibu Desa Kalongan dan 

mengangkat wacana karawitan bersinggungan digital ini sangat 
direkomendasikan untuk memiliki agenda lanjutan. Program serumpun krusial 
untuk dipelihara intensitasnya guna mengorbitkan martabat budaya Jawa dan 
mendongkrak popularitas karawitan Jawa secara meluas di penjuru negeri. 
Optimalisasi standar bimbingan patut digenjot terus menerus demi 
membentengi relevansi di tengah pergeseran dekade.  

2. Kemitraan yang terajut mesra dan suportif antara deretan pengabdi dan 
kawanan anggota wajib dipertahankan kekuatannya. Penyelenggaraan 
kemitraan antara lembaga Univet dan himpunan ibu-ibu di Desa Kalongan, 
Kabupaten Sukoharjo ini kiranya harus senantiasa direalisasikan pada fase-
fase berikutnya. Pengabdian ini menempati fungsi krusial guna mengentaskan 
kualitas ranah seni lokal, terutama karawitan Jawa, maka itu peningkatan daya 
layanannya harus diperhatikan secara konsisten sehingga imbas positif yang 
menjalar kepada penduduk kian berdampak luas.  

3. Dari pihak audiens, ada rekomendasi krusial yang mengusulkan agar frekuensi 
agenda serupa diadakan rutin, dengan ambang batas minimal setiap setengah 
tahun sekali. Tujuannya tidak lain untuk membentengi aspek keberlanjutan 
karya sembari beradaptasi dengan ritme mutakhir terkait pengarsipan seni 
secara digital. Pihak Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(LPPM) Univet Sukoharjo sangat dihimbau agar senantiasa merajut hubungan 
mutualisme ini demi memastikan jalannya roda program pemberdayaan budaya 
warisan. Pengarsipan dan pengajaran seni bermuatan teknologi digital 
diproyeksikan bakal terus tereskalasi bersamaan dengan pasokan infrastruktur 
mutakhir.  
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